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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja dan keberlangsungan UMKM terhadap
literasi keuangan. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Responden pada penelitian
ini adalah UMKM tapis di Lampung yang tercatat di Data Base Bank Indonesia (DBBI) dengan
jumlah sampel sebanyak 34 UMKM. metode analisis data yang digunakan adalah analisis
kuantitatif dengan menggunakan Uji Path Coeficients, Uji Kebaikan Mode, dan Uji Hipotesis. nilai
path coefficient pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM sebesar 3.360. Nilai path
coefficient untuk pengaruh literasi keuangan terhadap keberlangsungan UMKM adalah sebesar
1.648. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam model ini memiliki nilai
path coefficient dengan angka yang terdukung, R-Square untuk variabel kinerja adalah sebesar
0.295. Perolehan nilai tersebut menjelaskan bahwa presentase besarnya kinerja UMKM dapat
dijelaskan oleh literasi keuangan sebesar 29.5 persen. Untuk nilai R-Square yang diperoleh
variabel keberlangsungan adalah sebesar 0.207. Pengujian hipotesis Nilai Q-Square memiliki arti
yang sama dengan coefficient determinasi (R-Square). Nilai t-statistic hipotesis pertama yaitu
literasi keuangan terhadap kinerja adalah sebesar 3.360 dan nilai t-statistic untuk hipotesis kedua,
yaitu pengaruh literasi keuangan terhadap keberlangsungan adalah sebesar 1.648. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis tidak terdukung karena nilai t- statistic masing-masing variabel >
1,96 (t-tabel).

Kata Kunci: UMKM, Kinerja UMKM, Literasi Keuangan, Analisis

PENDAHULUAN

Literasi keuangan mencakup pengetahuan mengenai konsep keuangan, kemampuan
memahami komunikasi mengenai konsep keuangan, kecakapan mengelola keuangan
pribadi atau perusahaan dan kemampuan melakukan keputusan keuangan dalam situasi
tertentu (Megawaty, 2015), (Dellia et al., 2017). menyatakan bahwa literasi keuangan
terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh
seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan
taraf hidupnya (Dewi et al., 2021), (Ahdan & Sari, 2020). Literasi keuangan sangat terkait
dengan perilaku, kebiasaan dan pengaruh dari faktor eksternal (Rosmalasari, 2017).
Literasi keuangan yang baik juga terkadang meminimalkan terjadinya keputusan yang
salah terhadap isu ekonomi dan keuangan yang ada. Dari sudut pandang telah
menyediakan jasa keuangan, literasi keuangan yang baik akan memberikan informasi yang

memadai mengenai produk, pemahaman resiko pada pelanggan dan efisiensi biaya (Putra
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et al., 2021), (Megawaty & Subriadi, n.d.). Sedangkan dari sudut pandang pemerintah,
dengan adanya literasi keuangan yang baik pada masyarakat maka pemerintah dapat
memperoleh pemasukan pajak dengan maksimal untuk pengembangan infrastruktur dan
fasilitas pelayanan public (Megawaty et al., 2021), (Yana et al., 2020).

Bentuk kepemilikan memiliki hubungan terhadap keterlibatan UMKM, karena
kepemilikan merupakan faktor utama dalam UMKM untuk melakukan strategi
internasionalisasi dan kepemilikan juga dapat mempengaruhi dalam masalah agensi
disuatu usaha tersebut dan dapat melihat seberapa besar risiko yang di ambil dalam
mengambil suatu keputusan dalam usaha (Ramadhanu & Priandika, 2021), (Damayanti &
Sumiati, 2018). Literasi keuangan merupakan kemampuan pengelolahan keuangan
individu dalam mengambil suatu keputusan keuangan. Pemilik usaha perlu meningkatkan
tingkat literasi keuangan yang baik, karena jika tingkat literasi yang baik maka
pengelolahan dalam usaha juga akan berjalan dengan baik, dengan meningkatkan kinerja
dan dapat dilihat dari struktur rancangan kerja, kurangnya kesalahan dalam berkerja,
adanya pertumbuhan penjualan, dan biaya tetap, dan mampu mengantisipasi jika
permintaan dalam penjualan meningkat (Hamid et al., 2016), (Ruslaini et al., 2021).
Literasi keuangan berkaitan dengan manajemen karena semakin besar pengaruh literasi
keuangan maka semakin baik manajemen keuangan (Darwis & Yusiana, 2016).
Manajemen keuangan pribadi merupakan salah satu aplikasi dari konsep manajemen
keuangan pada level individu (Wiguna et al., 2019). Manajemen keuangan yang meliputi
aktivitas perencanaan, pengelolaan dan pengendalian keuangan, sangatlah penting untuk
mencapai kesejahteraan finansial (Hidayat, 2014). Aktivitas perencanaan meliputi kegiatan
untuk merencanakan alokasi pendapatan yang diperoleh akan digunakan untuk apa saja.
Pengelolaan merupakan kegiatan untuk mengatur atau mengelola keuangan secara efisien
sedangkan pengendalian merupakan kegiatan untuk mengevaluasi apakah pengelolaan
keuangan sudah sesuai dengan yang direncanakan atau dianggarkan (Riswanda &
Priandika, 2021). Keputusan keuangan yang diambil oleh seorang individu meliputi berapa
jumlah uang yang harus dikonsumsi tiap periode, apakah ada kelebihan dan bagaimana
kelebihan tersebut diinvestasikan serta bagaimana mendanai investasi dan konsumsi. Lebih
lanjut (Fadly & Wantoro, 2019) Individu yang memiliki kemampuan untuk membuat
keputusan yang benar tentang keuangan tidak akan memiliki masalah keuangan dimasa
depan dan menunjukkan perilaku keuangan yang sehat serta mampu menentukan prioritas

kebutuhan bukan keinginan.
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UMKM sebagai penggerak sektor informal terbesar di Indonesia dengan jumlah serapan
perkerja terbanyak mempunyai peran penting dalam sistem ekonomi (Anggarini, 2021).
cara tercepat untuk menggerakkan ekonomi di emerging market adalah dengan
memberikan fokus pengembangan sektor informal (UMKM) yang akan berdampak pada
meningkatnya tingkat pendapatan kelas menengah (Ruslaini et al., 2021). Secara umum
UMKM sering mengalami keterlambatan dalam pengembangannya. Hal ini dikarenakan
berbagai masalah konvensional yang tidak terselesaikan secara tuntas (closed loop
problems), seperti masalah kapasitas SDM, kepemilikan, pembiayaan, pemasaran dan
berbagai masalah lain yang berkaitan dengan pengelolaan usaha, sehingga UMKM sulit
bersaing dengan perusahaan- perusahaan besar (Triyanti, 2019). UMKM di industri kreatif
cenderung memiliki orientasi jangka pendek dalam pengambilan keputusan dalam
bisnisnya. Hal ini terlihat dari tidak adanya konsep inovasi yang berlangsungan dan
aktivitas inti bisnis yang tidak konsisten. Pada akhirnya, pengembangan kinerja jangka
panjang UMKM yang bergerak pada industri kreatif cenderung tidak terarah dengan baik.
(Hamid et al., 2016). UMKM mengalami keterlambatan dikarenakan adanya faktor
permasalah dalam konvensional yang kurang baik, seperti masalah dalam kapasitas SDM,
kepemilikan, pembiayaan, pemasaran dan berbagai masalah dalam pengelolahan usaha,
sehingga dengan adanya masalah tersebut UMKM sulit bersaing dengan perusahaan-
perusahaan besar. Oleh karena itu sangat dibutuhknya literasi keuangan karena salah
satunya dengan memperkaya ilmu pengetahuan bagi pelaku UMKM terhadap pengetahuan
keuangan sehingga akan memberikan perkembangan yang baik jika pengelolahan usaha
juga di lakukan dengan baik (Hasanah & Hanifah, 2020).

Dengan literasi keuangan yang baik pengusaha mampu untuk menggunakan kemampuan di
bidang keuangan dalam pengambilan berbagai keputusan yang tepat untuk perusahaan
mereka (Yana et al.,, 2020). Pemilik atau pengelola bisnis sangat terkait dengan
pengambilan keputusan keuangan yang kompleks dan strategis terkait dengan keberhasilan
mencapai tujuan dan keberlanjutan usaha (Megawaty et al., 2021). Penelitian sebelumnya
oleh (Megawaty & Subriadi, n.d.) menemukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara literasi keuangan dan kinerja yang dialami pengusaha. Hubungan ini secara logis
diterapkan pada perusahaan yang dengan literasi keuangan baik akan mampu secara
strategis mengidentifikasi dan merespon perubahan iklim bisnis, ekonomi dan keuangan
sehingga keputusan yang diambil akan menciptakan solusi inovatif dan terarah dengan

baik untuk peningkatan kinerja dan keberlangsungan usaha. Dengan adanya peningkatan
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pemahaman literasi keuangan terhadap UMKM akan mesenjahterakan masyarakat dan
mengubah keuangan di masyarakat atau usaha tersebut.

Penelitian mengenai tingkat literasi keuangan di kalangan pelaku usaha atau wirausaha
sangat jarang dilakukan, tetapi justru hal dalam pengelolaan keuangan sangat penting bagi
mereka yang menjalankan bisnis atau usaha yang memerlukan perencanaan keuangan yang
baik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan
di kalangan pelaku usaha. Definisi literasi keuangan menurut OJK adalah rangkaian proses
atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence),
keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola
keuangan dengan lebih baik. Hal tersebut akan dibahas dalam penelitian ini dengan cara
survey langsung menggunakan kuesioner kepada pelaku usaha pengerajin kain tapis di

Bandar Lampung.

KAJIAN PUSTAKA

Literasi Keuangan

Literasi keuangan (financial literacy) dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan
seseorang dalam mengelola keuangan yang dimiliki dengan tujuan untuk mencapai
kesejahteraan (Saputra & Puspaningrum, 2021). Dalam mendalami dan mengetahui
seberapa besar tingkat financial literacy seseorang dapat menggunakan tolak ukur
pengetahuan meliputi pengelolaan dan penggunan uang secara efektif untuk meningkatkan
pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan konsumen sehingga mereka mampu mengelola

keuangan dengan lebih baik (Isnaini et al., 2017).

UMKM

UMKM sebagai penggerak sektor informal terbesar di Indonesia dengan jumlah serapan
pekerja terbanyak mempunyai peran penting dalam sistem ekonomi. Menurut (Damayanti
& Sumiati, 2018), cara tercepat untuk menggerakkan ekonomi di emerging market adalah
dengan memberikan fokus pengembangan sektor informal (UMKM) yang akan berdampak
pada meningkatnya tingkat pendapatan kelas menengah. Pada kompetisi global,
perusahaan diharapkan mampu memberikan nilai tambah lebih pada barang atau jasa yang
ditawarkan baik itu secara kualitas (yang lebih baik) ataupun efisien (lebih tepat guna) dari
pada pesaing. Hal ini secara spesifik sulit dilakukan oleh UMKM, dikarenakan minimnya

kemampuan manajemen dan pengelolaan modal kerja yang terbatas (Rahmadani et al.,
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2020). Maka dirumuskan pendekatan non-cost performance measures untuk mengukur
kinerja UMKM sebagai pengukuran kinerja keuangan dan non keuangan UMKM. Dengan
pengukuran yang mudah diharapkan mampu memberikan dan dapat memperlihatkan
kondisi sebenarnya dari UMKM tersebut Keberlangsungan usaha (business sustainability)
pada UMKM dilihat dari keberhasilan perusahaan dalam melakukan inovasi, pengelolaan
karyawan dan pelanggan serta pengembalian terhadap modal awalnya.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian
dengan memberikan data kepada pengumpul data (Dunggio, 2020). Data primer berasal
dari kuisioner yang disebarkan kepada responden. Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui Literasi Keuangan pada UMKM di Lampung.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek dengan kualitas
dan karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Pramita, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah 113 UMKM
pengerajin Tapis di Provinsi Lampung. Sampel adalah sesuatu yang digunakan untuk
menunjukkan sifat suatu kelompok yang lebih besar. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 34 sampel. Penentuan sampel menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1. Sudah menjalankan usaha minimal 5 tahun

2. Memiliki keunikan dengan menawarkan model kain tapis yang bervariasi

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data primer dan dilakukan dengan kuesioner secara online.
Kuesioner terdiri dari pertanyaan demografis dan pertanyaan penelitian terstruktur.
Pertanyaan terstruktur terdiri dari yaitu tipe quiz yang dimodifikasi dari Basic Indonesian
Financial Literacy Index (Definit, OJK and USAID, 2013) untuk mengetahui literasi
keuangan pada UMKM (Dwinta, 2017), (Sari, 2014). Yang melakukan pengukuran kinerja

berdasarkan persepsi dengan modified likert- type dengan skala pengukuran 5 (1=sangat
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tidak setuju, 3=netral, dan 5=sangat setuju). Sementara keberlanjutan usaha dilihat dari
kemampuan inovasi, pengelolaan karyawan dan pelanggan serta pengembalian terhadap

modal awalnya. Kuesioner di tunjuk kepada pemilik atau manajer UMKM kreatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil Statistik Deskriptif

Hasil penyebaran kuisioner secara online menggunakan google form kepada 34 UMKM
pengerajin tapis di provisi lampung. Tingkat pengambilan kuisioner yang dapat diolah
lebih lanjut akan disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1. Tingkat Pengambilan Kuisioner

KEnteria Jumlah | Persentase
Euisioner yang disebar 34 100%
Jumnlah kwmsioner yang kembal 34 100%:
Jumnlah kwsisoner yang tidak kembali (] 0
Jumnlah kuisioner yang memenubi syarat 34 100%:
Jumlah kwmsioner yang tidak memenuhi syarat | 0 0%

Sumber: Lampiran data Kuesioner, 2021

Tabel diatas menjelaskan bahwa kuisioner yang disebarkan berjumlah 34 kuisioner.
Kuisioner yang diisi secara lengkap berjumlah 34 kuisioner atau dengan kata lain tingkat
pengambilan kuisioner adalah 100%.

Tabel 2. Distribusi Pertanyaan

No | Vanabel Jumlah
1 Literasi kenangan 8

2 Kinerja 6

3 Eeberlangsungan 3
Jumlah 17

Sumber : Lampiran data kuesioner, 2021

Pembahasan

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM

(Triyanti, 2019), (Wahyudi, 2011) mendefinisikan kinerja UMKM adalah hasil kerja yang
dicapai oleh individu dan menyesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam

suatu perusahaan pada suatu periode waktu tertentu, yang duhubungkan dengan suatu
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ukuran nilai atau standar tertentu dari perusahaan individu tersebut bekerja. Suatu
pencapaian berhasil atau tidaknya ujuan organisasi yang telah diterapkan.

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai P-Values yang membentuk pengaruh literasi
keuangan terhadap kinerja UMKM adalah sebesar 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel literasi keuangan terdukung terhadap kinerja UMKM. Berarti, apabila tingkat
literasi keuangan seorang pemilik maupun manajer sebuah UMKM semakin tinggi maka
kinerja yang dapat dicapai oleh UMKM tersebut akan semakin meningkat. Keberhasilan
atau kegagalan usaha kecil sangat dipengaruhi oleh keterampilan dan kemampuan pelaku
usaha dan di dalam suatu proses kewirausahaan diperlukan tiga kategori dasar modal yang
berkontribusi pada usaha yang sukses, yaitu modal manusia, modal sosial dan modal
keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Holis, 2017), (Rukmiati, 2017) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan mampu menunjukkan pengaruh terdukung terhadap
Kinerja usaha. Literasi keuangan membantu pemilik usaha untuk memperoleh pengetahuan
keuangan dan ketrampilan yang diperlukan bagi mereka untuk membuat perencanaan

bisnis, memulai rencana keuangan dan membuat keputusan investasi strategis.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keberlangsungan UMKM

(Pamungkas, 2017) pertumbuhan bisnis adalah kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan ukuran suatu perusahaan. (Sari, 2014) dalam penelitiannya mengatakan
bahwa pertumbuhan bisnis dan cara mengukurnya biasanya didefinisikan dan diukur
dengan menggunakan absolute atau relative, perubahan dalam penjualan, aset, kinerja,
produktifitas, keuntungan. Dalam setiap tahap pembangunan yang berbeda dari faktor
sangat penting untuk keberlangsungan pertumbuhan perusahaan dan kesuksesan UMKM.
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai P-Values pengaruh literasi keuangan terhadap
keberlangsungan UMKM adalah sebesar 0,100. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel
literasi keuangan tidak terdukung terhadap keberlangsungan UMKM.

Berdasarkan indikator pada kuesioner terdiri dari permodalan berjalan dengan lancar tanpa
adanya hambatan, memepertahankan eksistensi tenaga kerja untuk loyalitas, dan
pertanyataan pada tenaga kerja selalu bertambah dalam kurun waktu usaha yang di
jalankan. Nilai pada pernyataan tenaga kerja selalu bertambah dalam kurun waktu usaha
yang di jalankan tidak memberikan nilai yang baik. Hal ini dikarenakan penambahan
tenaga kerja belum tentu harus memahami literasi keuangan dan Penambahan tenaga kerja

terjadi pada bagian produksi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kinerja dan Keberlangsungan UMKM

terhadap Literasi Keuangan pada UMKM di Provinsi Lampung. Berdasarkan hasil

penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pada UMKM di Provinsi Lampung. Berdasarkan hasil nilai P-
Values sebesar 0.001 < 0.05 untuk variabel kinerja UMKM maka hipotesis 1
terdukung.

2. Hasil penelitian menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap keberlangsungan pada UMKM di Provinsi Lampung.
Berdasarkan hasil nilai P-Values sebesar 0.100 < 0.05 untuk variabel kinerja UMKM
maka hipotesis 2 tidak terdukung.

Saran
Berdasarakan keterbatasan penelitian diatas, maka penulis memberikan beberapa saran
yang dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak
yang berkepentingan, antara laian sebagai berikut:
1.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel dalam penelitian
seperti variabel pendapatan dan keputusan berinvestasi dalam UMKM
2.  Bagi UMKM di Provinsi Lampung
Mempertahankan eksistensi produk untuk meningkatkan loyalitas sehingga

meningkatkan daya beli konsumen.
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